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Abstract 
The researcher choosed figure of speech of comparison and contradiction as the focus 
of the research since they are common in literary works. The researcher used different 
methods for the sake of data collecting and analysis. The purpose of the methods was 
to have systematic, factual, and accurate description of the fact, nature, and relation 
between the related problems. The problem of this research was the language style of 
the two types of figure of speech, the meaning of the language style of each figure of 
speech, and its implementation as a model in the learning at school. The result of the 
analysis of the using figure of speech comparison and contradiction in novel Seribu 
Malam untuk Muhammad revealed figure of speech of comparison such as metaphor, 
personification, depersonification, allegory, antithesis, pleonasm, periphrases, 
anticipation, correction are there. The figure of speech of contradiction was there 
such as hyperbole, litotes, oxymoron, satire, innuendo, paradox, climax, anti-climax, 
anastrophe and hypalase. The implementation was done to year-12 of Senior High 
School on the basic competence of 3.9 which is about analyzing the content as well as 
the linguistic features of novel. 
 





        Menurut Tarigan (2015: 104) “Majas 
merupakan bentuk retorik, yaitu penggunaan 
kata-kata dalam berbicara dan menulis untuk 
meyakinkan ataupun memengaruhi para 
penyimak dan pembaca.” Oleh karena itu, 
gaya bahasa yang digunakan pengarang, 
mesti bersifat unik dan dekat dengan watak 
dan jiwa pengarang serta memiliki nuansa 
tertentu sehingga timbul makna-makna baru. 
Namun, di tengah timbulnya gaya bahasa 
yang beraneka ragam, pembaca mungkin 
kurang dapat mengerti makna-maknanya 
sehingga berakibat pada ketidakpahaman 
terhadap penggunaan gaya bahasa tersebut. 
        Ketidakpahaman tersebut antara lain; 
Pertama, perbedaan majas dan gaya bahasa. 
Sebagian orang belum mampu membedakan 
antara majas dengan gaya bahasa. Gaya 
bahasa adalah bagian penting yang terdapat 
di dalam majas karena majas terbagi ke 
dalam empat jenis dan keempat majas 
tersebut terdiri dari berbagai macam gaya 
bahasa. Kedua, aneka gaya bahasa. Ragam 
gaya bahasa terdiri dari empat kelompok, 
yaitu gaya bahasa dalam majas 
perbandingan, gaya bahasa dalam majas  
pertentangan, gaya bahasa dalam majas 
pertautan, dan gaya bahasa dalam majas 
perulangan. 
        Gaya bahasa adalah cara menggunakan 
bahasa dalam konteks tertentu, oleh orang 
tertentu, untuk tujuan tertentu. Bila dilihat 
dari fungsi bahasa, penggunaan gaya bahsa 
termasuk dalam fungsi puitik, yaitu 
menjadikan pesan lebih berbobot. Gaya 
bahasa sangat erat kaitannya dengan makna, 
hal ini dilihat dari penggunaan gaya bahasa 
berdasarkan unsur bahasa. 
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Berdasarkan masalah yang dialami 
pembaca sastra, yang dalam hal ini 
kurangnya pemahaman terhadap bahasa 
dalam karya sastra, terutama  perlunya 
memberikan pemahaman terkait majas dan 
bagian-bagiannya. Penelitian ini 
dimaksudkan memberi pemahaman 
mengenai pemakaian majas. Beberapa 
diantaranya ialah majas perbandingan dan 
majas pertentangan dalam novel Seribu 
Malam Untuk Muhammad karya Fahd 
Djibran melalui kajian semantik. Kajian 
semantik yang dimaksud ialah dilihat dari 
segi pemaknaan terhadap gaya bahasa dalam 
majas perbandingan dan majas pertentangan 
yang terdapat pada novel Seribu Malam 
Untuk Muhammad karya Fahd Djibran. 
Novel Seribu Malam Untuk 
Muhammad ditulis dengan menggunakan 
berbagai jenis majas khususnya majas 
perbandingan dan majas pertentangan 
dengan berbagai gaya bahasa yang khas, 
yang membuat peneliti merasa bahwa novel 
tersebut perlu untuk diteliti lebih jauh agar 
dapat dipahami dengan jelas makna secara 
semantik dari apa yang disampaikan oleh 
penulis melalui novel tersebut. Selain itu, 
penulis memasukan beberapa lirik lagu dan 
beberapa puisi karya penyanyi dan 
sastrawan lain di dalam novelnya. Sehingga, 
peneliti tidak hanya meneliti tulisan 
pengarang dalam penggunaan majas 
perbandingan dan pertentangan dalam 
bercerita, tetapi peneliti juga secara tidak 
langsung akan meneliti penggunaan majas 
yang terdapat dalam lirik lagu dan puisi 
yang dimasukan penulis menjadi bagian 
dalam novelnya.  
Hasil penelitian ini direncanakan akan 
diimplementasikan dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia berbasis teks di sekolah 
tingkat SMA kelas XII semester genap, 
berdasarkan kurikulum 2013 revisi 2017, 
yaitu pada KD 3.9 Menganalisis isi dan 
kebahasaan novel, dengan indikator 
pencapaian siswa mampu menentukan unsur 
kebahasaan novel. Dengan materi 
pembelajaran menemukan isi (unsur 
intrinsik dan ekstrinsik) dan kebahasaan 
(ungkapan, majas, peribahasa) novel. Salah 
satu materi pokok yang dibahas dalam aspek 
kebahasaan ialah majas atau gaya bahasa. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode pengumpulan 
data dan metode analisis data. Data 
dikumpulkan dengan metode studi 
dokumenter. Analisis data dengan 
menggunakan metode deskriptif dan metode 
analisis konteks.  
Mahsun (2014: 257) menjelaskan 
bahwa “penelitian kualitatif bertujuan 
untuk memahami fenomena sosial 
termasuk fenomena kebahasaan yang 
tengah diteliti, yang berbeda dengan 
hakikat penelitian kuantitatif yang 
bertujuan menjelaslaskan fenomena yang 
dikaji”. Bentuk penelitian ini ialah 
deskriptif kualitatif karena mendeskripsikan 
pemakaian Majas Perbandingan dan 
pertentangan dalam novel Seribu Malam 
Untuk Muhammad dan 
pengimplementasiannya di sekolah dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian 
ini merupakan penelitian deskriptif 
kualitatif. Artinya, data maupun fakta yang 
dihimpun oleh peneliti kualitatif berbentuk 
kata atau gambar. Sugiyono, (2015: 15) 
menjelaskan bahwa “metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan   pada    filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi objek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah 
eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci, pengambilan 
sampel sumber data dilakukan secara 
purposive dan snowbaal, teknik 
pengumpulan dengan trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari 
pada generalisasi”. 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu 
novel yang berjudul Seribu Malam Untuk 
Muhammad karya Fahd Djibran. Judul 
asalnya ialah Menatap Punggung 
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Muhammad. Novel Seribu Malam Untuk 
Muhammad ini merupakan cetakan ketiga 
yang diterbitkan pada Februari 2012 oleh 
penerbit Kurniaesa Publishing di Jakarta 
Pusat dengan jumlah halaman 177. Adapun 
data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah semua majas perbandingan dan majas 
pertentangan yang terdapat dalam novel 
Seribu Malam Untuk Muhammad karya 
Fahd Djibran. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan studi 
dokumenter. Dalam teknik penelitian ini 
langkah-langkah yang dilakukan yaitu: (1) 
membaca; (2) mengidentifikasi; (3) 
mencatat; (4) menginventarisasi; (5) 
mengklasifikasikan. Alat pengumpul data 
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, 
selain itu peneliti juga menggunakan buku, 
alat tulis, dan tabel untuk memudahkan 
peneliti dalam mengumpulkan data yang 
hendak diteliti. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut. (1) Data bentuk 
majas perbandingan dan majas pertentangan 
dianalisis dengan metode deskriptif melalui 
teknik pemaparan; (2) data makna majas 
perbandingan dan majas pertentangan 
dianalisis dengan metode analisis konteks; 
(3) memaparkan pengimplementasian hasil 
penelitian ke dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia berbasis teks di sekolah; (4) 
menyimpulkan hasil analisis data sesuai 
berdasarkan rumusan masalah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Pemakaian majas perbandingan dan 
pertentangan cukup banyak ditemukan 
dalam novel Seribu Malam Untuk 
Muhammad karya Fahd Djibran. Gaya 
bahasa yang digunakan dari tiap majas pun 
sangat beragam. Berdasarkan data yang 
telah dikumpulkan, terdapat 10 gaya bahasa 
pada majas perbandingan dan 10 gaya 
bahasa pada majas pertentangan yang 
dipakai penulis dalam Novel tersebut. 
Jumlah seluruh gaya bahsa yang ditemukan 
penggunaannya dalam novel tersebut yaitu 
sebanyak 20 gaya bahasa dari 193 data. 
Gaya bahasa yang ditemukan dari majas 
perbandingan yaitu: perumpamaan 10 data, 
metafora 2 data, personifikasi5 data, 
depersonifikasi 1 data, alegori 5 data, 
antitesis 4 data, pleonasme 23 data, 
periphrasis 28 data, antisipasi 12 data, dan 
koreksio 1 data. Gaya bahasa yang 
ditemukan dari majas pertentangan yaitu: 
hiperbola 39 data, litotes 8 data, oksimoron 
8 data, satire 3 data, innuendo 3 data, 
paradoks 7 data, klimaks 13 data, 
antiklimaks 11 data, anastrof 2 data, dan 
hipalase 8 data. Gaya bahasa yang tidak 
ditemukan dari majas pertentangan yaitu: 
ironi, paronomasia, paralipsis, zeugma, 
antifrasis, apostrof, apofasis, gisteron, 
sinisme, dan sarkasme. 
 
Pembahasan 
Gaya Bahasa dalam Majas Perbandingan  
Majas perbandingan menurut Tarigan 
terbagi atas sepuluh jenis gaya bahasa yaitu, 
perumpamaan, metafora, personifikasi, 
depersonifikasi, alegori, antitesis, 
pleonasme, perifrasis, antisipasi, dan 
koreksio. Dalam novel Seribu Malam Untuk 
Muhammad,  Fahd Djibran munggunakan 
beberapa gaya bahasa dari majas 
perbandingan untuk mengembangkan 
ceritanya. 
1. Gaya Bahasa Perumpamaan atau 
Simile 
Gaya bahasa perumpamaan adalah 
perbandingan dua hal yang pada hakekatnya 
berlainan namun sengaja dianggap sama. 
Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan 
berikut ini. 
Data: “bagai kunang-kunang di matamu” 
(Djibran, 2012: 16). Maksudnya adalah 
pertanyaan-pertanyaan yang ada di benak 
Azalea terpancar dari matanya. Hal tersebut 
dapat dilihat dari matanya yang 
mengekspresikan bahwa banyak pertanyaan 
yang ingin ia ajukan. Penulis ingin 
menggambarkan mata Azalea yang 
menyinarkan banyak pertanyaan. Dalam hal 
ini penulis mengaitkannya dengan 
perumpamaan kunang-kunang, kita tahu 
bahwa kunang-kunang biasanya muncul 
beramai-ramai dalam jumlah yang banyak, 
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dan ketika berada di tempat gelap kunang-
kunang akan bercahaya sehingga kita dapat 
melihatnya dengan jelas. Demikian pula 
dengan pertanyaan yang ada di benak 
Azalea, penulis menggambarkannya 
bagaikan kunang-kunang, sebab banyaknya 
pertanyaan tersebut dapat kita lihat dengan 
jelas dari ekspresi matanya. Penulis juga 
menggunakan kata “bagai” yang 
menguatkan bahwa ini merupakan gaya 
bahasa perumpamaan. Maksud penulis 
menggunakan gaya bahasa tersebut adalah 
agar kalimat yang digunakan dalam 
mengungkapkannya menjadi lebih indah dan 
membuat imajinasi pembaca jadi lebih 
meningkat. 
2. Gaya Bahasa Metafora 
Gaya bahasa metafora adalah gaya 
bahasa yang membuat perbandingan antara 
dua hal yang berbeda namun dianggap sama 
untuk menciptakan suatu kesan yang lebih 
hidup walaupun tidak dinyatakan secara 
eksplisit dengan penggunaan kata “seperti, 
bagaikan, umpama, dan sebagainya”. Hal 
tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut 
ini. 
Data: “Singa Padang Pasir, Umar bin 
Khattab” (Djibran, 2012; 43). Maksudnya 
dalam hal ini bukan benar-benar seekor 
singa yang hidup di padang pasir, melainkan 
sosok Umar yang pemberani dan sangat 
ditakuti di medan perang. Seperti seekor 
singa yang merupaka raja hutan dan paling 
ditakuti, demikianlah sosok Umar bin 
Khattab. Dikatakan singa padang pasir 
karena Umar tinggal di daerah Arab yang 
sebagian besarnya adalah padang pasir. 
Dalam hal ini yang dibandingkan adalah 
singa dan Umar yang merupakan dua hal 
yang berbeda tetapi dianggap sama yaitu 
bila dilihat dari keberaniannya. 
Perbandingan tersebut tidak secara eksplisit 
dengan disertai penggunaan kata seperti, 
bagaikan, umpama, dan sebagainya. Inilah 
yang menguatkan bahwa kata-kata tersebut 
merupakan gaya bahasa metafora. Maksud 
penulis menggunakan gaya bahasa tersebut 
adalah agar kalimat yang digunakan dalam 
mengungkapkannya menjadi lebih indah dan 
berbobot serta membuat imajinasi pembaca 
jadi lebih meningkat. 
3. Gaya Bahasa Personifikasi 
Gaya bahasa personifikasi adalah gaya 
bahasa yang meletakan sifat-sifat insani 
kepada benda yang tak bernyawa hingga 
menjadikan sesuatu yang tidak hidup seakan 
hidup. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan 
berikut ini. 
Data: “angin menerbangkan helai-helai 
daun yang kering” (Djibran, 2012: 8). 
Maksudnya adalah daun yang melayang 
terkena angin. Kalimat tersebut 
menggunakan gaya bahasa personifikasi 
yaitu penulis memberikan sifat hidup kepada 
angin yang sebenarnya tidak hidup. Penulis 
menggambarkan seakan-akan angin 
melakukan sesuatu untuk menerbangkan 
daun layaknya seorang manusia yang 
melakukan sesuatu untuk menerbangkan 
layangan. Maksud penulis menggunakan 
gaya bahasa tersebut adalah agar kalimat 
yang digunakan dalam mengungkapkannya 
menjadi lebih indah dan berbobot serta 
membuat imajinasi pembaca jadi lebih 
meningkat. 
4. Gaya Bahasa Depersonifikasi 
Gaya bahasa depersonifikasi adalah 
gaya bahasa yang melekatkan sifat benda 
pada manusia atau insan. Gaya bahasa 
depersonifikasi ini merupakan kebalikan 
dari gaya bahasa personifikasi. Hal tersebut 
dapat dilihat dari kutipan berikut ini. 
Data: “langkah mereka surut menuju tempat 
semula.” (Djibran, 2012: 50). Surut adalah 
sesuatu yang biasa terjadi pada air, 
sedangkan air bukanlah makhluk hidup. 
Dalam hal ini penulis memasangkan kata 
surut untuk manusia, sehingga dapat 
dikatakan bahwa ini merupakan gaya bahasa 
depersonifikasi yang melekatkan sifat benda 
mati pada makhluk hidup, yaitu sifat air 
pada manusia. Maksud dari kalimat tersebut 
yaitu mereka perlahan melangkah mundur. 
Maksud penulis menggunakan gaya bahasa 
tersebut adalah agar kalimat yang digunakan 
dalam mengungkapkannya menjadi lebih 
indah dan berbobot serta membuat imajinasi 




5. Gaya Bahasa Alegori 
Gaya bahasa alegori adalah gaya bahasa 
berbntuk cerita yang dikisahkan dalam 
lambang-lambang. Dalam alegori unsur-
unsur utama menyajikan sesuatu yang 
terselubung mengandung sifat-sifat moral 
atau spiritual manusia. Gaya bahasa alegori 
ada yang berbentuk fabel dan ada juga yang 
berbentuk parabel. Fabel  yaitu jenis alegori 
yang didalamnya menggunakan tokoh 
binatang yang berbicara dan bertingkah laku 
seperti manusia. Parabel yaitu jenis alegori 
yang mengandung pengajaran moral dan 
kebenaran. Hal tersebut dapat dilihat dari 
kutipan berikut ini. 
Data: kisah tentang saat-saat menjelang 
kematian Muhammad (Djibran, 2012: 36—
53). data tersebut merupakan kisah yang 
menceritakan tentang saat-saat menjelang 
kematian Muhammad. Dalam kisah tersebut 
diceritakan bagaimana kesedihan para 
sahabat dan seluruh umat manusia yang 
mengetahui bahwa Muhammad tidak lama 
lagi akan meninggal dunia. Dalam cerita 
tersebut juga, dimasa-masa kritisnya 
Muhammad masih terus berpesan tentang 
berbuat baik kepada sesama. Dari kisah ini 
dapat dilihat betapa luar biasa kebaikan 
sosok Muhammad semasa hidupnya 
sehingga kematiannya membuat banyak 
orang marasa begitu sedih dan kehilangan. 
Kisah kebaikan Muhammad dan kesedihan 
para sahabat yang ditinggalkan ini adalah 
lambang-lambang yang merupakan ciri dari 
alegori yang sebenarnya memiliki tujuan-
tujuan tertentu. Dalam hal ini tujuan yang 
dimaksudkan adalah menyampaikan kepada 
pembaca mengenai pentingnya nilai-lilai 
moral kebaikan. 
6. Gaya Bahasa Antitesis 
Gaya bahasa antitesis adalah gaya 
bahasa yang mengadakan perbandingan atau 
komparasi antara dua antonim (kata-kata 
yang mengandung ciri-ciri semantik yang 
bertentangan). Hal tersebut dapat dilihat dari 
kutipan berikut ini. 
Data: “sebelum aku pergi, kita adalah dua 
orang yang begitu dekat... kini, aku seperti 
sedang memulai sebuah perkenalan” 
(Djibran, 2012: 11). Kalimat tersebut 
merupakan gaya bahsa antitesis yang 
membandingkan antara dekat dan jauh. 
Penulis hendak membandingkan apa yang 
terjadi antara tokoh Aku dan Azalea saat 
dulu dan sekarang. Dulu mereka sangat 
dekat dalam artian akrab, namun sekarang 
setelah semua yang terjadi mereka jadi 
merasa asing (jauh). Hal itu dapat dilihat 
dari kata-kata “aku seperti sedang memulai 
sebuah perkenalan”. Orang yang baru 
memulai sebuah perkenalan tentunya adalah 
dua orang yang awalnya asing atau belum 
akrab. Penggunaan gaya bahasa ini 
dimaksudkan agar pembaca dapat lebih 
memahami keadaan yang terjadi di antara 
kedua tokoh dengan membandingkan hal-hal 
yang dijabarkan. 
7. Gaya Bahasa Pleonasme 
Gaya bahsa pleonasme adalah gaya 
bahasa dengan pemakaian kata yang 
berlebihan dan bila kata yang berlebihan 
dihilangkan, artinya tetap utuh atau tidak 
berubah. Hal tersebut dapat dilihat dari 
kutipan berikut ini.  
Data: “aku bertanya-tanya dan berkelana 
mencari jawaban dari apa yang selama ini 
kupertanyakan” (Djibran, 2012: 12). 
Kalimat tersebut menggunakan kata-kata 
berlebihan yang dapat dihapus tanpa 
mengubah maknanya. Kata yang dapat 
dihapus tersebut yaitu “bertanya-tanya dan” 
menjadi “aku berkelana mencari jawaban 
dari apa yang selama ini kupertanyakan”. 
Penggunaan gaya bahasa tersebut bertujuan 
agar pembaca mengetahui bahwa maksud 
penulis adalah untuk menekankan gagasan 
yang ia sampaikan. 
8. Gaya Bahasa Perifrasis 
Gaya bahasa perifrasis adalah gaya 
bahasa yang cukup mirip dengan pleonasme 
yang menggunakan kata-kata yang 
berlebihan, namun dalam gaya bahasa 
perifrasis kata-kata yang berlebihan tersebut 
dapat diganti dengan satu kata saja. Hal 
tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut 
ini. 
Data: “surat yang kutulis dengan perasaan 
yang sulit sekali untuk kujelaskan” (Djibran, 
2012: 12). Kalimat tersebut menggunakan 
kata-kata yang berlebihan dan dapat 
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disederhanakan menjadi “surat yang kutulis 
dengan perasaan yang kacau.” Penggunaan 
gaya bahasa tersebut bertujuan agar 
pembaca mengetahui bahwa maksud penulis 
adalah untuk menekankan gagasan yang ia 
sampaikan dengan kalimat yang lebih 
menarik. 
9. Gaya Bahasa Antisipasi 
Gaya bahasa antisipasi adalah gaya 
bahasa yang berwujud mempergunakan 
lebih dahulu satu atau beberapa kata 
sebelum gagasan atau peristiwa sebenarnya 
terjadi. Hal tersebut dapat dilihat dari 
kutipan berikut ini.  
Data: “tetapi kau beruntung Muhammad 
yang menyampaikannya kepadamu.” 
(Djibran, 2012: 84). Dalam kalimat tersebut 
penulis menggunakan beberapa kata terlebih 
dahulu yaitu “tetapi kau beruntung” sebelum 
memaparkan gagasan utama yang ingin 
disampaikan yaitu yang menyampaikan atau 
mengingatkan Si Aku adalah Muhammad 
sendiri. Ini merupakan suatu antisipasi, 
sehingga Si Aku tahu bahwa dia akan 
mendapatkan kabar baik karena diawal 
sudah terdapat kata “beruntung” yang 
menjadi antisipasi sebelum Paman Herman 
menyampaikan intinya tentang alasan 
mengapa Si Aku dikatakan beruntung. 
Tujuan penulis menggunakan gaya bahasa 
tersebut agar pembaca dapat memahami 
lebih cepat arah cerita dan membuat gaya 
penulisan menjadi lebih khas dan menarik. 
10. Gaya Bahasa Koreksio 
Gaya bahasa koreksia adalah gaya 
bahasa yang berupa penegasan sesuatu tetapi 
kemudian diperbaiki atau dikoreksi. Hal 
tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut 
ini.  
Data: “ada sesuatu yang dua tahun 
belakangan ini membuatku resah, bahagia, 
sedih, galau, gundah... Ah, barangkali yang 
benar adalah gabungan dari perasaan-
perasaan itu.” (Djibran, 2012: 12). Dalam 
kalimat tersebut penulis bermaksud 
menyampaikan perasaan apa saja yang 
dirasakan oleh tokoh Si Aku yaitu resah, 
bahagia, sedih, galau, gundah. Kemudian 
penulis memperbaiki ungkapan perasaan 
yang ia sampaikan dengan ungkapan yang 
lebih tepat yaitu yang benar adalah 
gabungan dari semua perasaan-perasaan itu. 
Dengan demikian kalimat tersebut dapat 
dikatakan sebagai gaya bahasa koreksio 
karena diakhir penulis mengoreksi atau 
memperbaiki kalimat yang telah ditegaskan 
di awal. Tujuan penulis menggunakan gaya 
bahasa tersebut agar pembaca dapat 
memahami dengan baik gagasan yang 
disampaikan, hal tersebut juga membuat 
penulisan menjadi lebih khas dan menarik. 
Gaya Bahasa dalam Majas 
Pertentangann 
Majas pertentangan menurut Tarigan 
terbagi atas dua puluh jenis gaya bahasa 
yaitu, hiperbola, litotes, ironi, oksimoron, 
paronomasia, paralesis, zeugma, satire, 
inuendo, antifrasis, aradoks, klimaks, 
antiklimaks, apostrof, anastrof, apofasis, 
histeron, hialase, sinisme, sarkasme. Dalam 
novel Seribu Malam Untuk Muhammad,  
Fahd Djibran munggunakan beberapa gaya 
bahasa dari majas pertentangan untuk 
mengembangkan ceritanya. 
1. Gaya Bahasa Hiperbola 
Gaya bahasa hiperbola adalah gaya 
bahasa yang mengandung pernyataan yang 
berlebih-lebihan, baik jumlahnya, 
ukurannya, atau sifatnya dengan maksud 
memberi penekanan pada suatu pernyataan 
atau situasi untuk memperhebat, 
meningkatkan kesan dan pengaruhnya. 
Data: “aku melihat seorang lelaki dengan 
wajah agung dan bercahaya” (Djibran, 
2012:7). Dalam kalimat tersebut penulis 
hendak menggambarkan betapa bagusnya 
wajah Muhammad. Penulis menggunakan 
gaya bahasa hiperbola yaitu pada kata yang 
menyatakan wajah lelaki tersebut bercahaya. 
Bercahaya dalam hal ini bukan dalam artian 
bahwa benar-benar wajahnya mengeluarkan 
cahaya. Maksudnya wajah Muhammad 
telihat sangat berseri seakan-akan bersinar. 
Penggunaan gaya bahasa tersebut bertujuan 
untuk menjadikan kalimat atau gagasan yang 
hendak disampaikan menjadi lebih berbobot, 
menarik, dan membuat pembaca lebih 





2. Gaya Bahasa Litotes 
Gaya bahasa litotes adalah gaya bahasa 
yang di dalam pengungkapannya 
menyatakan sesuatu yang positif dengan 
bentuk yang negatif atau bentuk yang 
bertentangan dan mengandung pernyataan 
yang dikecil-kecilkan, dikurangi dari 
kenyataan yang sebenarnya, misalnya untuk 
merendahkan diri. Hal tersebut dapat dilihat 
dari kutipan berikut ini. 
Data: “aku merasa tak pantas lagi 
merindukanmu.” (Djibran, 2012: 14). Dalam 
kalimat tersebut penulis menggunakan gaya 
bahasa litotes dengan tujuan merendahkan 
diri. Penulis menekankan bahwa untuk 
merindukan seseorang kita harus menyadari 
kesalahan atau kekurangan kita terlebih 
dahulu, apakah dengan kesalahan atau 
kekuranyan yang kita miliki, kita pantas 
untuk merindukan seseorang tersebut. 
Dalam hal ini penulis menggambarkan Si 
Aku yang merasa bersalah hingga ia merasa 
bahwa dirinya tidak pantas untuk 
merindukan Azzalea. Penggunaan gaya 
bahasa tersebut bertujuan untuk menjadikan 
kalimat atau gagasan yang hendak 
disampaikan menjadi lebih berbobot, 
menarik, dan membuat pembaca lebih 
berfikir, sehingga daya imajinasinya menjadi 
lebih meningkat. 
3. Gaya Bahasa Oksimoron 
Gaya bahasa oksimoron adalah gaya 
bahasa adalah gaya bahasa yang 
mengandung penegasan atau pendirian suatu 
hubungan sintaksis—baik koordinasi 
maupun determinasi—antara dua antonim. 
Dengan kata lain oksimoron merupakan 
gaya bahasa yang mengandung pertentangan 
dengan menggunakan kata-kata yang 
berlawanan dalam fase yang sama. Hal 
tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut 
ini. 
Data: “ia tersenyum menatapku, tetapi entah 
bagaimana aku tahu sesungguhnya ia sedang 
agak bersedih.” (Djibran, 2012:7). Dalam 
kalimat tersebut penulis menggunakan gaya 
bahasa oksimoron yaitu pada kata 
“tersenyum” dan “bersedih”. Kedua kata 
tersebut merupakan dua hal bertentangan. 
Apa yang terlihat, bertentangan dengan apa 
yang sebenarnya. Tujuan penulis 
menggunakan gaya bahasa tersebut adalah 
agar pembaca dapat berfikir lebih kritis 
tentang keadaan yang terjadi, sehingga 
gagasan yang dituliskan dapat lebih 
dipahami. Gaya bahasa tersebut juga dapat 
menjadikan tulisan lebih berbobot. 
4. Gaya Bahasa Satire 
Gaya bahasa satire adalah gaya bahasa 
yang berupa ungkapan yang menertawakan 
atau menolak sesuatu; adalah sajak atau 
karangan yang berupa kritik yang 
menyerang, baik sebagai sindiran ataupun 
terang-terangan. 
Data: “Kendati matamu rapat memejam 
Air mata darah tetap bercucuran 
Kendati dadamu pepat kau redam 
Hatimu tetap bergejolak menahan 
kerinduan 
Apakah para pecinta menyangka 
Bahwa kerinduan jelas terpendam 
Dalam air mata dan dada bergelora? 
 
Kalau bukan karena cinta 
Mustahil reruntuhan bersimbah air 
mata 
Kalau bukan karena cinta  
Mustahil matamu nyalang semalaman 
Membayang gunung dan rimbun 
pepohonan.” (Djibran, 2012: 87—88).  
Isi puisi tersebut menyindir sifat manusia 
yang senang berpura-pura, selalu 
menentang, dan tidak mau mengakui 
perasaannya. Penggunaan gaya bahasa 
tersebut dimaksudkan untuk menambah 
daya tarik cerita dalam novel, selain itu juga 
agar pembaca dapat berfikir lebih kritis. 
5. Gaya Bahasa Inuendo 
Gaya bahasa inuendo adalah gaya 
bahasa yang berupa sindiran dengan 
mengecilkan kenyataan yang sebenarnya. 
Data: “Azalea, aku jadi curiga, jangan-
jangan yang membuat Muhammad terhina 
justru bukan karena sikap dan perangainya 
sendiri, melainkan sikap pengikutnya yang 
sebenarnya perlu dipertanyakan lagi apakah 
mereka mengenal Muhammad dengan baik 
atau tidak. Paling tidak, cara mereka 
‘membaca’ Muhammad, barangkali perlu 
dipertanyakan lagi.” (Djibran, 2012: 58). 
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Dalam kalimat tersebut penulis 
menggunakan gaya bahasa inuendo. Kalimat 
tersebut mengandung sindiran terhadap 
orang-orang yang menilai Muhammad 
dengan buruk. Dalam hal ini penulis 
menekankan bahwa banyaknya terjadi 
kesalahpahaman terhadap Muhammad 
disebabkan oleh pengikut Muhammad yang 
sebenarnya tidak mengenal Muhammad 
dengan baik, sehingga apa yang mereka 
lakukan malah banyak yang bertentangan 
dengan apa yang sebenarnya diajarkan oleh 
Muhammad. Penggunaan gaya bahasa 
tersebut dimaksudkan agar pembaca dapat 
berfikir lebih kritis. 
6. Gaya Bahasa Paradoks 
Gaya bahasa paradoks adalah gaya 
bahasa yang mengandung pertentangan yang 
nyata dengan fakta-fakta yang ada. Hal 
tersebut dapat dilihat dari kujtipan berikut 
ini. “ini semacam cahaya aneh yang justru 
tak membuatku merasa silau—tapi teduh.” 
(Djibran, 2012: 7). Dalam kalimat tersebut 
penulis menggunakan gaya bahasa paradoks. 
Pertentangan yang jelas dapat dilihat pada 
pernyataan “cahaya aneh yang tak membuat 
silau, tapi teduh”. Pada umumnya cahaya 
identik dengan sesuatu yang terang dan silau 
namun dalam hal ini penulis menyatukannya 
dengan kata teduh. Maksud penulis ialah 
untuk menekankan bahwa adakalanya pada 
situasi atau keadaan tertentu suatu hal yang 
terjadi, bertentangan dengan yang 
seharusnya. Penggunaan gaya bahasa 
tersebut bertujuan agar kalimat mnjadi lebih 
berbobot dan menarik. 
7. Gaya Bahasa Klimaks 
Gaya bahasa klimaks adalah gaya 
bahasa yang berupa susunan ungkapan yang 
semakin lama semakin mengandung 
penekanan. Urutan-urutan pikiran yang 
semakin meningkat kepentingannya dari 
gagasan-gagasan sebelumnya. Hal tersebut 
dapat dilihat dari kutipan berikut ini.  
Data: “pelan-pelan, ia melangkah pergi, 
menjauh, meninggalkanku” (Djibran, 2012: 
8). Dalam kalimat tersebut penulis 
menggunakan gaya bahasa klimaks. Dalam 
pernyataan tersebut penulis semakin 
menekankan maksud dan tujuan pada 
kalimatnya, sehingga kepentingannya 
menjadi lebih meningkat, mulai dari 
melangkah, kemudian menjauh, lalu 
akhirnya meninggalkan. Setiap tahap 
peningkatan penekanan pada kalimat 
tersebut merupakan hal-hal yang memiliki 
keterkaitan antara satu dengan lainnya, yang 
dalam hal ini makna kata kedua lebih dari 
makna kata pertama, dan makna kata ketiga 
lebih dari makna kata kedua. Penggunaan 
gaya bahasa tersebut bertujuan agar kalimat 
mnjadi lebih menarik. 
8. Gaya Bahasa Antiklimaks 
Gaya bahasa antiklimaks adalah 
kebalikan dari gaya bahasa klimaks. 
Antiklimaks merupakan suatu acuan yang 
berisi gagasan-gagasan yang diurutkan dari 
yang terpenting berturut-turut ke gagasan 
yang kurang penting. Hal tersebut dapat 
dilihat dari kutipan berikut ini. 
Data: “kepergian, lambaian tangan atau 
salam perpisahan selalu seperti tak punya 
perasaan.” (Djibran, 2012: 18). Dalam 
kalimat tersebut penulis menggunakan gaya 
bahasa antiklimaks (katabasis). Pernyataan 
yang dipaparkan dimulai dari pernyataan 
yang lebih kuat tingkatannya ke pernyataan 
yang lebih lemah. Mulai dari kepergian yang 
merupakan sesuatu yang nilainya lebih besar 
dari sekadar lambaian tangan hingga ke 
salam perpisahan yang nilainya lebih 
sederhana, karena sebuah salam perpisahan 
murupakan bagian dasar yang seharusnya 
menjadi awal permulaan dari memulai 
sebuah perpisahan. Penggunaan gaya bahasa 
tersebut bertujuan agar kalimat mnjadi lebih 
menarik. 
9. Gaya Bahasa Anastrof 
Gaya bahasa anastrof adalah semacam 
gaya bahasa retoris yang diperoleh dengan 
pembalikan susunan kata yang biasa dalam 
kalimat yaitu perubahan SP (subjek-
predikat) menjadi PS (predikat-subjek). Hal 
tersebut dapat dilihat dari kutipan berikut 
ini.  
Data: “berdirilah ia di depan wajah Ukasyah 
yang gagah berani.” (Djibran, 2012: 49). 
Dalam kalimat tersebut penulis 
menggunakan gaya bahasa anastrof. 
Susunan kata yang pada umumnya berurutan 
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dari subjek yaitu pada kata “ia” ke predikat 
pada kata “berdiri” sehingga kalimatnya 
menjadi “ia berdiri”. Diubah menjadi 
susunan predikat yaitu pada kata “berdiri” 
ke subjek pada kata “ia”, sehingga 
kalimatnya menjadi “berdirilah ia” namun 
maknanya tetap sama. Penggunaan gaya 
bahasa ini bertujuan agar tulisan menjadi 
lebih berbobot dan menunjukan ciri khas 
penulis. 
10. Haya Bahasa Hipalase 
Gaya bahasa hipalase adalah gaya 
bahasa yang merupakan kebalikan dari suatu 
hubungan alamiah antara dua komponen 
gagasan. Penggunaan suatu kata tertentu 
untuk menerangkan sebuah kata, yang 
seharusnya dikenakan pada kata yang lain. 
Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan 
berikut ini. 
Data: “sebagai bait-bait kata dalam surat 
yang gelisah dan membosankan.” (Djibran, 
2012: 152). Dalam kalimat tersebut penulis 
menggunakan gaya bahasa hipalase. Penulis 
menggunakan satu kata tertentu yaitu 
“gelisah” untuk menerangkan sebuah kata 
yaitu “surat”, yang seharusnya kata “surat” 
itu dikenakan pada kata yang lain yaitu 
“aku” karena yang gelisah sebenarnya surat 
melainkan Si Aku. Penggunaan gaya bahasa 
inik bertujuan agar tulisan menjadi lebih 
berbobot dan menunjukan ciri khas penulis. 
Rancangan Implementasi Pembelajaran 
Bahasa Indonesia di Sekolah 
Penelitian ini diimplementasikan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat 
SMA kelas XII, berdasarkan KD: 3.9 
Menganalisis isi dan kebahasaan novel, 
dengan indikator pencapaian siswa mampu 
menentukan unsur kebahasaan novel. 
Dengan materi pembelajaran menemukan isi 
(unsur intrinsik dan ekstrinsik) dan 
kebahasaan (ungkapan, majas, peribahasa) 
novel. Salah satu materi pokok yang dibahas 
dalam aspek kebahasaan ialah majas atau 
gaya bahasa. Pengimplementasian penelitian 
ini terhadap pembelajaran bahasa Indonesia 
diwujudkan dalam bentuk Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) Sebelum 
disusunnya RPP, peneliti menganalisis 
terlebih dahulu kelayakan novel Seribu 
Malam Untuk Muhammad karya Fahd 
Djibran yang merupakan objek penelitian ini 
untuk digunakan sebagai satu di antara 
bahan pembelajaran Bahasa Indonesia 
dilihat dari aspek kurikulum, dengan 
memerhatikan bahan, metode, media, dan 
penilaian pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan berkaitan dengan pemakaian 
majas perbandingan dan majas pertentanga 
dalam novel Seribu Malam Untuk 
Muhammad karya Fahd Djibran dan 
dianalisis menggunakan kajian semantik 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. (1) 
Data yang menggunakan majas 
perbandingan berjumlah 91 dan data yang 
menggunakan majas pertentangan berjumlah 
102. Jadi, semua data yang telah 
dikumpulkan berjumlah 193 data. Semua 
gaya bahasa dari majas perbandingan yaitu 
berjumlah 10 gaya bahasa ditemukan 
datanya dalam novel tersebut, sedangkan 
untuk majas pertentangan, ada 10 dari 20 
gaya bahasa yang tidak ditemukan dalam 
novel tersebut. Dari pemakaian dua jenis 
majas yang diteliti ada 20 gaya bahasa yang 
ditemukan dalam novel Seribu Malam Untuk 
Muhammad karya Fahd Djibran. (2) Makna 
yang terkandung dalam setiap gaya bahasa 
merupakan makna yang banyak 
menggunakan makna konotasi. Ada pula 
gaya bahasa yang tetap menggunakan makna 
denotasi namun menggunakan kata-kata 
yang berlebihan dan gaya bahasa yang 
mengubah struktur kalimat. Gaya bahasa 
dalam kalimat tersebut tetap dapat dianalisis 
secara semantik karena berkaitan dengan 
berubah atau tidaknya makna ketika kata-
katanya ditambah atau strukturnya diubah. 
(3) Berdasarkan pemaparan tersebut dapat 
dikatakan bahwa novel Seribu Malam Untuk 
Muhammad layak untuk dijadikan bahan 
ajar bahasa dan sastra Indonesia pada materi 
yang berkaitan dengan pemakaian majas. 
Selain siswa dapat mempelajari pemakaian 
majas perbandingan dan pertentangan dalam 
novel, siswa juga dapat menerapkan 
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penggunaan majas tersebut dalam kehidupan 
sehari-hari seperti ketika mngomentari 
sesuatu atau seseorang, ataupun ketika 
membuat suatu karya tulis. 
Saran 
Saran yang perlu peneliti berikan 
berkaitan dengan penelitian yang telah 
dilakukan, yaitu: (1) Bagi pembaca 
pemahaman mengenai majas dan gaya 
bahasa perlu ditingkatkan untuk 
memudahkan dalam memahami isi dan 
pesan yang ada dalam suatu tulisan. (2) Bagi 
guru bahasa dan sastra Indonesia pengajaran 
majas dan gaya bahasa sangat penting 
disampaikan ke siswa, karena majas dan 
gaya bahasa merupakan bagian penting yang 
tidak terpisahkan dari unsur setiap teks 
bacaan, terlebih sekarang pembelajaran 
bahasa Indonesia telah menerapkan 






























peneliti selanjutnya, penelitian mengenai 
majas dan gaya bahasa perlu diperbanyak, 
mengingat banyaknya pembaca yang masih 
sering salah dalam memaknai suatu tulisan 
dan sulit membedakan gaya bahasa yang 
sifatnya hampir sama. 
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